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ABSTRAK 

 

 

Judul : Self Efficacy Siswa dalam Menghadapi Ujian dan 

Implikasinya terhadap Layanan Bimbingan dan 

Konseling 

Peneliti  : Ira Syafitri 

Pembimbing : 1. Prof. Dr. Mudjiran, MS. Kons. 

2. Drs. Azrul Said, M. Pd., Kons. 

 

Self efficacy membantu seseorang dalam menentukan pilihan, usaha 

mereka untuk maju, kegigihan dan ketekunan yang mereka tunjukkan dalam 

menghadapi kesulitan dan ketegangan yang akan mereka alami saat 

mempertahankan tugas-tugas yang mencakupi kehidupan individu tersebut. 

Sehingga di dalam menghadapi ujian, siswa yang memiliki self efficacy yang 

tinggi, akan percaya pada kemampuannya dalam menyelesaikan tugas, 

menemukan jawaban yang benar dan bisa mencapai hasil yang diharapkan. Siswa 

yang memiliki self efficacy yang rendah, tentunya ia tidak akan percaya diri dalam 

mengerjakan soal-soal ujian dan merasakan stress yang berat dalam mengerjakan 

soal yang terlalu sulit baginya. Akan tetapi, fakta yang ditemukan masih ada siswa 

yang merasa cemas dan takut sewaktu menjawab soal ujian, tidak yakin terhadap 

kemampuan diri sendiri ketika menghadapi ujian, dan tidak berkonsentrasi ketika 

menghadapi ujian karena tidak yakin dalam pelaksanaan ujian. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan self efficacy siswa dalam menghadapi ujian 

ditinjau dari aspek level (tingkat kesulitan dalam soal), strength (kekuatan dalam 

mengerjakan soal), dan generality (luas bidang tugas) serta implikasinya dalam 

layanan bimbingan dan konseling. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode deskriptif 

kuantitatif. Populasi penelitian adalah siswa kelas X dan XI SMA Negeri 15 

Padang tahun ajaran 2015/2016 yang berjumlah 569 orang siswa dengan sampel 

penelitian 120 orang siswa. Teknik pengambilan sampel “Stratifaict Random 

Sampling”. Alat pengumpul data dengan mengunakan instrumen angket. Teknik 

analisis data yang digunakan menggunakan rumus persentase. 

Hasil penelitian memperlihatkan secara umum, self efficacy siswa dalam 

menghadapi ujian dikategorikan sedang. Secara khusus (1) self efficacy siswa 

dalam menghadapi ujian dari aspek level (tingkat kesulitan dalam soal) berada 

pada kategori sedang (2) self efficacy siswa dalam menghadapi ujian dari aspek 

strength (kekuatan dalam mengerjakan soal) berada pada kategori sedang (3) self 

efficacy siswa dalam menghadapi ujian dari aspek generality (luas bidang tugas) 

berada pada kategori sedang. Implikasi dari penelitian adalah perlu upaya guru 

BK memberikan layanan bimbingan dan konseling untuk meningkatkan dan 

mempertahankan self efficacy dalam menghadapi ujian. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan upaya untuk mengembangkan segala 

potensi yang dimiliki peserta didik. Hal ini secara lebih rinci dijelaskan 

dalam Undang-undang No. 20 Tahun 2003 Pasal 1 Ayat 1 bahwa : 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa 

dan negara. 

 

Pendidikan memiliki tujuan yang dapat dicapai melalui pendidikan 

formal dan non formal. Salah satunya adalah sekolah sebagai lembaga 

pendidikan formal yang bertujuan menciptakan suasana belajar yang 

kondusif, guna mengembangkan potensi-potensi dan kemampuan siswa 

secara lebih optimal dan mandiri. Menurut Syah (2008 :154) untuk 

mengetahui tujuan pendidikan sudah tercapai atau belum, maka diperlukan 

evaluasi. Dengan demikian yang dapat dilakukan untuk mengetahui 

tingkat penguasaan materi dan keberhasilan siswa adalah melakukan 

evaluasi. 

Penguasaan materi bagi siswa dapat dilihat melalui evaluasi yaitu 

pemberian pertimbangan, nilai dan arti terhadap data atau informasi yang 

dikumpulkan melalui pengukuran assessment dengan standar sehingga 

menghasilkan keputusan. Dalam dunia pendidikan, evaluasi dikenal 
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dengan kata ujian. Ujian merupakan persyaratan yang harus dilaksanakan 

oleh setiap siswa selama belajar di sekolah. 

Djamarah (2008 :110) mengemukakan ujian sebagai suatu kegiatan 

yang mutlak dilaksanakan dalam rangka mengukur penguasaan materi 

yang telah diberikan dalam jangka waktu tertentu. Hal ini juga senada, 

menurut Slameto (2010 :39), mungungkapkan ujian sebagai cara untuk 

mengetahui prestasi dan kemajuan siswa dalam belajar dengan 

memudahkan guru melakukan tindakan tepat untuk siswa yang mengalami 

kesulitan dalam belajar. 

Disimpulkan, ujian sebagai tolak ukur dalam menentukan tingkat 

penguasaan materi yang telah dipelajari. Sebagaimana diketahui, ujian 

tidak dapat dipisahkan dalam proses belajar mengajar. Oleh sebab itu, 

siswa harus yakin dengan kemampuan yang dimilikinya dalam 

menghadapi ujian, agar terhindar dari rasa cemas dan takut terhadap hasil 

yang akan diperoleh nantinya. 

Keyakinan diri dari rasa takut dan cemas yang di miliki siswa 

dalam menghadapi ujian akan mempengaruhi self efficacy siswa. Self 

efficacy merupakan suatu keyakinan individu bahwa ia dapat menguasai 

situasi dan menghasilkan hasil yang positif. Individu yang percaya dapat 

melakukan sesuatu, memiliki potensi untuk mengubah kejadian-kejadian 

di lingkungannya dan lebih dekat pada kesuksesan daripada yang 

mempunyai self efficacy yang rendah. 
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Santrock (2003 :568) individu harus memiliki self efficacy untuk 

menangani stress yang dialami. Melalui kegiatan ini juga, tingkat 

pencapaian dan motivasi biasanya meningkat dan berpengaruh positif. Self 

efficacy merupakan keyakinan individu agar dapat menguasai situasi dan 

memperoleh hasil yang positif. 

Dalam konsepnya (Bandura, 1994) bahwa self efficacy membantu 

seseorang dalam menentukan pilihan, usaha mereka untuk maju, kegigihan 

dan ketekunan yang mereka tunjukkan dalam menghadapi kesulitan dan 

ketegangan yang akan mereka alami saat mempertahankan tugas-tugas 

yang mencakupi kehidupan individu tersebut.  

Siswa yang memiliki self efficacy yang tinggi, akan percaya pada 

kemampuannya dalam menyelesaikan tugas, menemukan jawaban yang 

benar dan bisa mencapai hasil yang diharapkan. Sedangkan self efficacy 

yang rendah, tentunya ia tidak akan percaya diri dalam mengerjakan soal-

soal ujian dan merasakan stress yang berat dalam mengerjakan soal yang 

terlalu sulit baginya. Untuk membuktikannya perlu dilakukan penelitian, 

hasil penelitian yang diketahui tersebut perlu diberi layanan bimbingan 

dan konseling ke siswa untuk dapat meningkatkan dan mempertahankan 

self efficacy siswa dalam menghadapi ujian. 

Temuan penelitian Adicondro & Alfi (2011), sebanyak 67,74% self 

efficacy subjek penelitian berada pada kategori sedang. Selanjutnya, 

penelitian Wulandari (2012) mengemukakan sebanyak 56,7% efikasi diri 

siswa terhadap minat berwirausaha berada pada kategori rendah. 
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Sebagaimana yang dikemukakan sebelumnya, siswa perlu memiliki 

self efficacy dalam menghadapi ujian. Hal tersebut ditegaskan dalam 

penelitian Nurlaila (2010) diperoleh data bahwa siswa yang mendapat 

pelatihan self efficacy secara signifikan menunjukkan ada penurunan 

kecemasan dalam menghadapi Ujian Akhir Nasional. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan 

seorang guru mata pelajaran di SMA Negeri 15 Padang pada tanggal 01 

Februari 2016 ditemui bahwa, adanya siswa yang tidak yakin dalam 

menjawab soal ujian, adanya siswa yang tidak berkosentrasi dalam 

menghadapi ujian, adanya siswa yang menyontek jawaban temannya 

karena tidak yakin jawabannya benar dan adanya siswa yang tidak yakin 

terhadap kemampuannya sendiri. 

Selanjutnya wawancara yang dilakukan oleh penelitidi SMA 

Negeri 15 Padang pada tanggal 01 Februari 2016 dengan tiga orang siswa 

kelas X dan XI,  ditemui terdapat siswa tidak yakin pada diri sendiri ketika 

menghadapi ujian, mencontoh jawaban teman disaat ujian karena tidak 

yakin terhadap dirinya, sering bertanya ke teman sebelahnya karena tidak 

yakin bahwa jawabannya benar, adanya siswa yang tidak berani dalam 

ujian karena merasa tidak mampu dalam menjawab soal ujian, malas 

mengulang  pelajaran sebelum mengikuti ujian, sebelum ujian siswa mulai 

cemas dan takut ketika menghadapi ujian dan adanya siswa yang tidak 

optimis dengan hasil yang didapatkan karena merasa tidak yakin dengan 

dirinya. 
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Bertolak belakang dari fenomena diatas, maka peneliti tertarik 

untuk menggambarkan tentang “Self-efficacy Siswa dalam Menghadapi 

Ujian dan Implikasinya pada Layanan Bimbingan dan Konseling di SMA 

N 15 Padang”. 

B. Identifikasi Masalah 

Adapun identifikasi masalah dari penelitian ini yaitu : 

1. Adanya siswa yang tidak yakin pada diri sendiri ketika menghadapi 

ujian. 

2. Adanya siswa yang mencontoh jawaban teman disaat ujian karena 

tidak yakin terhadap dirinya. 

3. Adanya siswa yang sering bertanya ke teman sebelahnya karena tidak 

yakin bahwa jawabannya benar. 

4. Adanya siswa yang tidak berani dalam ujian karena merasa tidak 

mampu dalam menjawab soal ujian. 

5. Adanya siswa yang malas mengulang  pelajaran sebelum mengikuti 

ujian. 

6. Adanya siswa yang mulai cemas dan takut ketika menghadapi ujian. 

7. Adanya siswa yang tidak optimis dengan hasil yang didapatkan karena 

merasa tidak yakin dengan dirinya. 

C. Batasan Masalah 

Agar terarahnya penelitian dan pembahasan masalah dalam 

penelitian ini, maka peneliti membatasi penelitian dalam hal yaitu : 
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1. Adanya siswa yang tidak yakin pada diri sendiri ketika menghadapi 

ujian.  

2. Adanya siswa yang tidak berani dalam ujian karena merasa tidak 

mampu dalam menjawab soal ujian.  

3. Adanya siswa yang tidak optimis dengan hasil yang didapatkan karena 

merasa tidak yakin dengan dirinya. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka dalam 

penelitian ini dirumuskan adalah bagaimana gambaran self efficacy siswa 

dalam menghadapi ujian dan implikasinya dalam layanan BK. 

E. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan batasan dan perumusan masalah yang telah 

dikemukakan, maka pertanyaan penelitian adalah : 

1. Bagaimana gambaran self efficacy siswa dalam menghadapi ujian 

berdasarkan aspek level (tingkat kesulitan dalam soal)? 

2. Bagaimana gambaran self efficacy siswa dalam menghadapi ujian 

berdasarkan aspek strength (kekuatan dalam mengerjakan soal)? 

3. Bagaimana gambaran self efficacy siswa dalam menghadapi ujian 

berdasarkan aspek generality (luas bidang tugas)? 

F. Asumsi  

Adapun asumsi dalam penelitian ini yaitu : 

1. Setiap siswa memiliki self efficacy yang berbeda-beda dalam 

menghadapi ujian. 
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2. Siswa yang memiliki tingkat self efficacy yang tinggi akan optimis 

dalam menghadapi ujian. 

G. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan pertanyaan penelitian di atas, maka tujuan penelitian 

adalah : 

1. Mendeskripsikan self efficacy siswa dalam menghadapi ujian 

berdasarkan aspek level (tingkat kesulitan dalam soal). 

2. Mendeskripsikan self efficacy siswa dalam menghadapi ujian 

berdasarkan aspek strength (kekuatan dalam mengerjakan soal). 

3. Mendeskripsikan self efficacy siswa dalam menghadapi ujian 

berdasarkan aspek generality (luas bidang tugas). 

H. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dalam penelitian dapat dilihat : 

1. Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

ilmiah pada pengembangan ilmu bimbingan dan konseling khususnya 

tentang self efficacy siswa dalam menghadapi ujian. 

2. Praktis 

a. Bagi siswa pada khususnya, untuk menambah pengetahuan 

mengenai pentingnya meningkatkan dan mempertahankan self 

efficacy dalam menghadapi ujian. 
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b. Bagi Guru BK dan guru mata pelajaran, untuk  menambah 

pengetahuan bagaimana cara meningkatkan dan mempertahankan 

self efficacy siswa dalam menghadapi ujian. 

c. Bagi Peneliti, dapat menambah wawasan dan pengetahuan 

berkenaan dengan meningkatkan dan mempertahankan self efficacy 

siswa dalam menghadapi ujian di sekolah melalui layanan 

Bimbingan dan Konseling. 

d. Bagi pembaca pada umumnya, sebagai bahan pustaka dan kajian 

guna menambah wawasan keilmuan dan pengetahuan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


